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Info Artikel Abstrak

Kata Kunci: Pendidikan abad ke-21 memerlukan lingkungan belajar yang mampu mendukung perkembangan
Perancangan akademik, sosial, dan psikologis peserta didik. Kabupaten Maros memiliki potensi sebagai
Sekolah Islam kawasan pengembangan pendidikan bertaraf internasional karena letaknya yang strategis serta
Internasional didukung oleh kondisi lingkungan tropis. Namun, perancangan fasilitas pendidikan modern
di Kabupaten Maros umumnya masih berfokus pada aspek fungsional dan belum mengoptimalkan hubungan antara

manusia dan alam. Penelitian ini bertujuan menerapkan prinsip Arsitektur Biophilic pada
perancangan Sekolah Islam Internasional di Kabupaten Maros untuk mewujudkan lingkungan
belajar yang sehat, nyaman, dan berkelanjutan. Penelitian menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan research by design melalui studi literatur, studi preseden, analisis
tapak, analisis kebutuhan ruang, serta sintesis konsep perancangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan prinsip Arsitektur Biophilic melalui integrasi ruang terbuka
hijau, vegetasi, pencahayaan alami, ventilasi silang, elemen air, penggunaan material alami, dan
hubungan visual dengan lanskap mampu meningkatkan kualitas lingkungan belajar, kenyamanan
termal, serta efisiensi penggunaan energi. Konsep perancangan menghasilkan kawasan
pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam, standar pendidikan internasional, dan
prinsip keberlanjutan sehingga mendukung terciptanya lingkungan belajar yang berkualitas dan
berorientasi pada kesejahteraan pengguna.

Abstract
Keywords: 21st-century education requires a learning environment that supports students' academic, social,
Design of an and psychological development. Maros Regency holds potential as a hub for international-
International standard educational development due to its strategic location and favorable tropical
Islamic School in environment. However, the design of modern educational facilities often focuses primarily on
Maros Regency functional aspects, frequently overlooking the optimization of the relationship between humans

and nature. This study aims to apply Biophilic Architecture principles to the design of an
International Islamic School in Maros Regency, creating a learning environment that is healthy,
comfortable, and sustainable. A qualitative descriptive method was employed, utilizing a
"research-by-design" approach that encompassed literature reviews, precedent studies, site
analysis, spatial requirement analysis, and the synthesis of design concepts. The findings indicate
that applying Biophilic Architecture principles—through the integration of green open spaces,
vegetation, natural lighting, cross-ventilation, water elements, natural materials, and visual
connections to the landscape—enhances the quality of the learning environment, thermal
comfort, and energy efficiency. The resulting design concept creates an educational complex that
integrates Islamic values, international educational standards, and sustainability principles,

thereby fostering a high-quality learning environment focused on user well-being.
JuKSITis licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License

1. PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan global mendorong kebutuhan akan fasilitas pendidikan yang tidak hanya berfungsi
sebagai tempat belajar, tetapi juga mampu meningkatkan kesehatan, kenyamanan, dan produktivitas pengguna.
Lingkungan belajar yang berkualitas berperan penting dalam membentuk pengalaman belajar siswa serta mendukung
perkembangan kognitif dan emosional[1]. Kabupaten Maros memiliki posisi strategis sebagai kawasan pengembangan
pendidikan di Sulawesi Selatan. Keberadaan akses transportasi, kedekatan dengan Kota Makassar, serta potensi
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lingkungan alam yang masih terjaga menjadikan wilayah ini memiliki peluang untuk pengembangan Sekolah Islam
Internasional. Namun demikian, perancangan fasilitas pendidikan modern perlu mempertimbangkan aspek
keberlanjutan dan kenyamanan lingkungan.

Konsep Arsitektur Biophilic muncul sebagai pendekatan yang menghubungkan manusia dengan alam melalui desain
lingkungan binaan. Pendekatan ini menekankan integrasi elemen alam seperti vegetasi, cahaya alami, udara segar,
material alami, serta pola ruang yang meniru karakteristik lingkungan alami. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
desain biophilic dapat mengurangi stres, meningkatkan kreativitas, memperbaiki konsentrasi, dan mendukung
kesejahteraan pengguna.Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan merumuskan penerapan prinsip
Avrsitektur Biophilic pada perancangan Sekolah Islam Internasional di Kabupaten Maros sebagai upaya menciptakan
lingkungan pendidikan yang sehat, nyaman, dan berkelanjutan[2], [3].

Biophilia merupakan konsep yang menjelaskan kecenderungan manusia untuk memiliki hubungan dengan alam.
Dalam arsitektur, konsep ini diterjemahkan melalui penerapan elemen-elemen alami pada lingkungan binaan guna
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan penggunaf[4], [5].

Menurut Terrapin Bright Green, prinsip biophilic terdiri atas tiga kelompok utama, yaitu:

1. Nature in the Space

a) Koneksi visual dengan alam.

b) Koneksi non-visual dengan alam.

c) Variasi termal dan aliran udara.

d) Kehadiran air.

e) Cahaya alami dinamis.

2. Natural Analogues

a) Bentuk biomorfik.

b) Material alami.

¢) Kompleksitas dan keteraturan.

3. Nature of the Space

a) Prospect (pandangan luas).

b) Refuge (rasa terlindungi).

c) Mystery (rasa ingin tahu).

d) Risk and Peril (tantangan yang aman).

Sekolah Islam Internasional merupakan lembaga pendidikan yang mengintegrasikan kurikulum internasional
dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Fasilitas yang dibutuhkan meliputi ruang kelas, laboratorium, perpustakaan,
masjid, aula, area olahraga, asrama, serta ruang terbuka yang mendukung kegiatan akademik dan non-akademik|[6].

Penerapan desain biophilic pada lingkungan pendidikan mampu meningkatkan konsentrasi belajar, mengurangi
stres, dan menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman melalui pemanfaatan cahaya alami, vegetasi, serta kualitas
udara yang baik.

Al Azhar International Islamic Boarding School Karanganyar merupakan sekolah Islam berbasis boarding
school yang mengintegrasikan kurikulum nasional, internasional, dan nilai-nilai keislaman. Konsep pendidikan yang
diterapkan bersifat terpadu, mencakup aspek akademik, spiritual, dan pembentukan karakter, dengan penggunaan
bahasa internasional seperti Inggris dan Arab.[7] Konfigurasi bangunan disusun berdasarkan zoning fungsi, yaitu zona
akademik, spiritual, hunian (asrama), dan penunjang, dengan masjid sebagai pusat orientasi kawasan. Fasilitas yang
disediakan juga mendukung standar pendidikan modern, seperti laboratorium, perpustakaan, dan sarana olahraga.[8]
Secara umum, sekolah ini menunjukkan bahwa perancangan Sekolah Islam Internasional perlu menekankan integrasi
fungsi, penyediaan fasilitas modern, serta lingkungan yang mendukung pembentukan karakter. Sedangkan IIEC
merupakan kawasan pendidikan internasional yang dirancang untuk mendukung kegiatan belajar dengan standar global.
Konsep utamanya menekankan lingkungan pendidikan modern, terbuka, dan terintegrasi dengan berbagai fungsi
akademik dan penunjang. Secara tata ruang, IIEC menerapkan zoning yang jelas dan terstruktur, meliputi zona
akademik (kelas, laboratorium), zona administrasi, serta zona penunjang seperti ruang terbuka, fasilitas olahraga, dan
area interaksi sosial. Penataan massa bangunan cenderung terbuka dan fleksibel, dengan memperhatikan sirkulasi yang
efisien serta kenyamanan pengguna. Fasilitas yang disediakan mendukung sistem pembelajaran modern, seperti ruang
kelas interaktif, laboratorium, perpustakaan, serta ruang kolaboratif yang menunjang metode student-centered learning.
Dalam 2 tinjuan bangunan sejenis dapat menjadi acuan perancangan Sekolah Islam Internasional di Kabupaten Maros
dengan penyesuaian terhadap kondisi lokal.[9]
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan pendekatan research by design.
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2.1. Tahapan Penelitian

1. Studi Literatur
a. Kajian teori Arsitektur Biophilic.
b. Kajian standar Sekolah Islam Internasional.
c. Kajian bangunan pendidikan berkelanjutan.
2. Pengumpulan Data
a. Data primer melalui observasi tapak.
b. Data sekunder melalui jurnal, buku, dan dokumen perencanaan.
3. Analisis
Analisis lokasi dan tapak.
Analisis iklim.
Analisis pengguna.
Analisis kebutuhan ruang.
. Analisis penerapan prinsip biophilic.
intesis Desain
Konsep kawasan.
Konsep massa bangunan.
Konsep ruang luar.
Konsep utilitas dan keberlanjutan.

weoooe

oo oe

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Konsep Lanskap

Konsep lanskap pada Sekolah Islam Internasional di Kabupaten Maros dirancang tidak hanya sebagai elemen
estetika, tetapi juga sebagai bagian integral dari proses pembelajaran, rekreasi, dan interaksi sosial. Pendekatan ini
sejalan dengan prinsip Arsitektur Biophilic yang menghubungkan pengguna dengan lingkungan alami untuk
meningkatkan kenyamanan, kesehatan, dan kualitas belajar.

3.1.1 Taman Edukasi (Educational Garden)

Taman edukasi berfungsi sebagai media pembelajaran interaktif yang memungkinkan siswa belajar secara
langsung dari lingkungan alam. Area ini dilengkapi dengan berbagai jenis tanaman, papan informasi edukatif, dan ruang
observasi yang mendukung kegiatan pembelajaran IPA, geografi, maupun pendidikan lingkungan hidup. Selain
meningkatkan pemahaman siswa terhadap ekosistem, taman edukasi juga membantu menumbuhkan kesadaran terhadap
pentingnya pelestarian lingkungan sejak dini.

3.1.2 Kebun Sekolah (School Garden)

Kebun sekolah dirancang sebagai sarana pembelajaran berbasis praktik yang memungkinkan siswa terlibat
langsung dalam kegiatan bercocok tanam. Melalui aktivitas menanam, merawat, dan memanen tanaman, siswa dapat
memahami proses pertumbuhan tanaman serta konsep keberlanjutan lingkungan. Selain mendukung pembelajaran,
kebun sekolah juga berfungsi sebagai ruang terapi alami yang dapat mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis peserta didik.

3.1.3 Kolam Refleksi (Reflection Pond)

Kolam refleksi merupakan elemen air yang berfungsi menciptakan suasana tenang dan meningkatkan kualitas
visual kawasan. Kehadiran air memberikan efek psikologis positif berupa rasa rileks dan nyaman bagi pengguna. Selain
itu, kolam refleksi juga membantu memperbaiki iklim mikro kawasan dengan menurunkan suhu udara di sekitarnya
melalui proses evaporasi. Dalam konteks pendidikan Islam, elemen air juga merepresentasikan nilai kesucian,
ketenangan, dan keseimbangan.

3.1.4 Jalur Pedestrian Teduh (Shaded Pedestrian Path)

Jalur pedestrian dirancang sebagai penghubung antarbangunan yang nyaman dan aman bagi pejalan kaki. Jalur
ini dilengkapi dengan vegetasi peneduh berupa pohon-pohon lokal yang mampu mengurangi paparan sinar matahari
langsung serta meningkatkan kenyamanan termal pengguna. Selain berfungsi sebagai sirkulasi utama, jalur pedestrian
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juga menjadi ruang interaksi sosial yang mendorong aktivitas berjalan kaki dan mengurangi ketergantungan terhadap
kendaraan bermotor di dalam kawasan sekolah.

3.1.5 Area Pembelajaran Luar Ruang (Outdoor Learning Space)
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Area pembelajaran luar ruang dirancang sebagai alternatif ruang belajar yang memanfaatkan suasana alam
terbuka. Ruang ini dapat digunakan untuk kegiatan diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, kegiatan
keagamaan, maupun aktivitas kreatif lainnya. Kehadiran ruang belajar luar ruang memberikan variasi lingkungan
belajar sehingga dapat meningkatkan konsentrasi, kreativitas, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

3.2 Konsep Keberlanjutan

Konsep keberlanjutan diterapkan untuk menciptakan bangunan pendidikan yang hemat energi, ramah
lingkungan, dan mampu memberikan kenyamanan optimal bagi pengguna. Strategi yang digunakan mengacu pada
prinsip desain pasif yang sesuai dengan kondisi iklim tropis Kabupaten Maros[10].

3.2.1 identifikasi dan Kklasifikasi pengguna bangunan

Pengguna Sekolah Islam Internasional di Kabupaten Maros diklasifikasikan menjadi tiga kelompok utama,
yaitu pengguna utama, pengguna penunjang, dan pengguna pendukung. Pengguna utama terdiri atas peserta didik, guru,
dan tenaga pendidik yang menjalankan aktivitas pembelajaran, pembinaan karakter, serta kegiatan keagamaan.
Pengguna penunjang meliputi orang tua siswa, pengunjung, mitra pendidikan, dan pembicara tamu yang berperan dalam
mendukung kegiatan akademik maupun nonakademik. Adapun pengguna pendukung terdiri atas staf administrasi,
petugas keamanan, tenaga kebersihan, teknisi, serta pengelola fasilitas yang menjamin keberlangsungan operasional
kawasan sekolah. Perbedaan karakteristik, intensitas aktivitas, dan kebutuhan setiap kelompok pengguna menjadi dasar
dalam penentuan kebutuhan ruang, sistem zoning, pola sirkulasi, serta konfigurasi bangunan yang mampu mendukung
efektivitas proses pendidikan[11], [12].

Dalam menentukan kapasitas pengguna dan kebutuhan fasilitas sekolah, dilakukan proyeksi jumlah penduduk
menggunakan metode pertumbuhan geometrik:

Pn=Po (1 +r)~e

Keterangan:

Pn = Jumlah penduduk tahun terakhir

Po = Jumlah penduduk tahun awal

1 = Konstanta

r = Tingkat pertumbuhan penduduk (%)

n-o = Selisih tahun antara data awal dan akhir.

Proyeksi tersebut diperlukan untuk mengantisipasi peningkatan jumlah peserta didik dan kebutuhan fasilitas
pendidikan di masa mendatang. Namun, perancangan sekolah tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kapasitas ruang
secara kuantitatif, melainkan juga pada kualitas lingkungan belajar yang mampu mendukung perkembangan akademik,
sosial, spiritual, dan psikologis peserta didik. Oleh karena itu, perancangan Sekolah Islam Internasional di Kabupaten
Maros menerapkan Pendekatan Arsitektur Biophilic sebagai respons terhadap kebutuhan lingkungan belajar yang sehat
dan berkelanjutan. Pendekatan ini dipilih karena sistem pendidikan modern cenderung berlangsung dalam ruang
tertutup yang berpotensi mengurangi interaksi pengguna dengan alam, sehingga dapat memengaruhi kenyamanan,
konsentrasi belajar, dan kesejahteraan psikologis siswa. Melalui pendekatan biophilic, elemen-elemen alam
diintegrasikan ke dalam desain kawasan melalui ruang terbuka hijau, taman edukatif, vegetasi peneduh, pencahayaan
alami, ventilasi silang, serta konektivitas visual terhadap lingkungan sekitar[13], [14].

Dalam konteks Kabupaten Maros yang memiliki kekayaan bentang alam karst, kawasan hijau, dan iklim tropis,
pendekatan biophilic tidak hanya berfungsi sebagai strategi peningkatan kualitas lingkungan belajar, tetapi juga sebagai
media edukasi lingkungan yang memperkuat kesadaran ekologis peserta didik. Selain itu, konsep ini memiliki
kesesuaian dengan nilai-nilai Islam yang mengajarkan manusia sebagai khalifah di bumi yang bertanggung jawab
menjaga keseimbangan alam. Dengan demikian, Arsitektur Biophilic tidak hanya menjadi pendekatan estetis, tetapi
juga menjadi strategi perancangan yang mengintegrasikan aspek pendidikan, lingkungan, dan spiritual dalam
mewujudkan Sekolah Islam Internasional yang berdaya saing global serta berakar pada nilai-nilai Islam dan potensi
lokal Kabupaten Maros.

Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan ruang, kapasitas fasilitas pendidikan, area
parkir, serta sarana penunjang lainnya pada perancangan Sekolah Islam Internasional di Kabupaten Maros[12].
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Tabel 1. perkembangan jumlah siswa MI di kab. maros tahun ketahun
Tahun Ajaran Jumlah Siswa Presentase %

2020/2021 855 -
2021/2022 871 1,87%
2022/2023 899 3,21%
2023/2024 942 4,78%
2024/2025 909 -3,5%

Rata-rata presentase perkembangan 1,59%

Tabel 2. perkembangan jumlah siswa MTS di kab. maros tahun ketahun

Tahun Ajaran Jumlah Siswa Presentase %
2020/2021 593 -
2021/2022 613 3,37%
2022/2023 616 0,48%

20123/2024 613 -0,48%
2024/2025 676 10,27%
Rata-rata presentase perkembangan 3,41%

Tabel 3. perkembangan jumlah siswa MA di kab. maros tahun ketahun

Tahun Ajaran Jumlah Siswa Presentase %
2016/2017 298 -
2017/2018 342 14,76%
2018/2019 412 20,46%
2019/2020 426 3,39%
2020/2021 450 5,63%
Rata-rata presentase perkembangan 11,06%

Berdasarkan data perkembangan jumlah siswa periode 2020-2025, diperoleh rata-rata tingkat pertumbuhan

siswa sebagai berikut:

Jenjang SMA : £11,06% per tahun
Jenjang SMP : +3,41% per tahun
Jenjang SD : +1,59% per tahun

Untuk memprediksi jumlah siswa selama 20 tahun ke depan, digunakan metode proyeksi aritmatika, yang
dianggap sesuai untuk perencanaan fasilitas pendidikan jangka menengah dan panjang karena menghasilkan
pertumbuhan yang stabil dan terkontrol.
Rumus Proyeksi Aritmatika

Keterangan:

B, =P, +(rxn)

Pn = jumlah siswa setelah n tahun

PO = jumlah siswa pada tahun awal perhitungan
r = angka pertumbuhan siswa per tahun

n = jangka waktu proyeksi (tahun)

Hasil proyeksi ini digunakan sebagai dasar dalam menentukan kapasitas sekolah, kebutuhan ruang kelas,
fasilitas penunjang pendidikan, serta pengembangan kawasan Sekolah Islam Internasional di Kabupaten Maros agar
mampu melayani kebutuhan pendidikan hingga 20 tahun mendatang secara berkelanjutan.

Jumlah siswa SD islam Internasional di Kabupaten Maros 20 tahun kedepan

Py =Po+ (r.n)

P20 =909 + (0,0159 x 909 x 20)

P =909 + 289,062
on = 1.198,062
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Jadi, jumlah siswa SD Islam Internasional di Kabupaten Maros 20 tahun kedepan yaitu 1.198 siswa

a. Jumlah siswa SMP islam Internasional di Kabupaten Maros 20 tahun kedepan

Pn  =Po+(r.n)

Pxn =676+ (0,0341 x 676 x 20)

Pxo =676+ 461,032

Px =1.137,032

Jadi, jumlah siswa SMP islam Internasional di Kabupaten Maros 20 tahun kedepan yaitu 1.137 siswa

b. Jumlah siswa SMA islam Internasional di Kabupaten Maros 20 tahun kedepan

Pn =PQ +(r.n)

Px =450 + (0,1106 x 450 x 20)

P =450+9954

P =1.4454

Jadi, jumlah siswa SMA islam Internasional di Kabupaten Maros 20 tahun kedepan yaitu 1.445-1.950 siswa.

3.2.2 Analisis perhitungan parkir

Penentuan kapasitas parkir pada Sekolah Islam Internasional di Kabupaten Maros didasarkan pada proyeksi
jumlah pengguna harian yang meliputi peserta didik, tenaga pendidik, staf pengelola, dan pengunjung. Perhitungan
kebutuhan parkir dilakukan untuk mendukung kenyamanan, keamanan, dan kelancaran sirkulasi kendaraan di kawasan
sekolah. Distribusi moda transportasi dibagi menjadi kendaraan mobil pribadi, sepeda motor, bus sekolah, serta area
parkir khusus difabel dan sepeda. Mobil pribadi digunakan oleh guru, staf, dan tamu sekolah dengan standar ukuran
parkir £2,5 m x 5,0 m. Area parkir sepeda motor diperuntukkan bagi siswa dan guru dengan standar ukuran +1,0 m x
2,5m.

Tabel Jenis Kendaraan Ukuran Minimum Jumlah Ideal 4
. +1 parkir/mobil per guru tetap +
Mobil (Guru & Tamu) 25mx5,0m 5_10% untuk tamu
Motor (Siswa & Guru) 10mx25m 1 motor per 2 siswa + guru
Bus Sekolah 3,0mx120m Sesuai kebutuhan (1-2 unit)
Sepeda (Opsional) 0,75mx2,0m 1 per 10 siswa
Difabel 3,5 m x 5,0 m (mobil) 1 slot khusus
Parkir Difabel 35mx50m Minimal 1 slot khusus

Spesifikasi Satuan Ruang Parkir

Selain itu, disediakan area parkir bus sekolah berukuran £3,0 m x 12,0 m untuk mendukung transportasi
rombongan siswa maupun kegiatan sekolah. Fasilitas parkir sepeda juga dapat disediakan sebagai sarana transportasi
alternatif dengan ukuran +0,75 m x 2,0 m, serta area parkir khusus difabel berukuran £3,5 m x 5,0 m guna mendukung
aksesibilitas pengguna berkebutuhan khusus. Penentuan jumlah Satuan Ruang Parkir (SRP) disesuaikan dengan
kapasitas pengguna dan pola aktivitas kawasan sekolah, sehingga dapat mengakomodasi kebutuhan parkir secara efektif
dan efisien sesuai standar perancangan fasilitas pendidikan modern.

3.2.3 Data perencana konseptual
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Penentuan luasan masing-masing bangunan didasarkan pada analisis kebutuhan ruang pada tahap perancangan,

sehingga pada artikel ini hanya disajikan rekapitulasi besaran ruang secara keseluruhan.
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Tabel 5. Rekapitulasi Besaran Ruang

No Kegiatan Pelaku Luas
1 Primer (ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, masjid)  11.754,28 m?
2 Sekunder (kantin, aula, fasilitas olahraga, ekstrakurikuler) 8.141 m2
3 Penunjang (parkir, servis, asrama, laundry, dll) 10.635,33 m?

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip Arsitektur Biophilic pada perancangan Sekolah Islam
Internasional di Kabupaten Maros mampu menghasilkan konsep kawasan pendidikan yang responsif terhadap kondisi
iklim tropis, mendukung proses pembelajaran, serta berorientasi pada keberlanjutan lingkungan. Penerapan prinsip-
prinsip biophilic dilakukan melalui integrasi ruang terbuka hijau, taman edukasi, kebun sekolah, kolam refleksi, jalur
pedestrian yang teduh, area pembelajaran luar ruang, pencahayaan alami, ventilasi silang, penggunaan material alami,
dan vegetasi lokal. Strategi tersebut menciptakan hubungan yang lebih erat antara pengguna dengan alam sehingga
meningkatkan kenyamanan termal, kualitas visual, kualitas udara, serta kesejahteraan fisik dan psikologis pengguna.

Konsep perancangan juga mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam dengan standar pendidikan
internasional melalui penataan zonasi kawasan yang mempertimbangkan aspek privasi, keamanan, aksesibilitas, dan
efektivitas hubungan antarruang. Selain itu, penerapan strategi keberlanjutan seperti pemanfaatan pencahayaan dan
ventilasi alami, sistem pemanenan air hujan (rainwater harvesting), serta efisiensi energi berkontribusi terhadap
pengurangan dampak lingkungan dan biaya operasional bangunan. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi berupa
model penerapan prinsip Arsitektur Biophilic pada fasilitas pendidikan Islam yang dapat dijadikan acuan dalam
perancangan sekolah berkelanjutan di wilayah beriklim tropis, khususnya di Kabupaten Maros maupun daerah lain
dengan karakteristik lingkungan yang serupa. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan evaluasi kuantitatif terhadap
kinerja bangunan, seperti kenyamanan termal, efisiensi energi, dan tingkat kepuasan pengguna, untuk mengukur
efektivitas penerapan prinsip Arsitektur Biophilic secara lebih komprehensif.
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